BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, pdikggl, dan percobaan
secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untridapatkan fakta-fakta atau
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendagatipengertian baru dan
meningkatkan tingkat ilmu serta teknologi (Margor®04: 1). Metodologi
penelitian berasal dari kataethodology yang berarti ilmu tentang jalan yang
ditempuh untuk memperoleh pemahaman tentang sagarantelah ditetapkan
sebelumnya (Hadi dan Haryono, 2005 : 41). Adapuatesii umum yang dianut
dalam pengumpulan dan analisis data yang diper]ukama menjawab persoalan
yang dihadapi. Menurut Furchan (2004: 39). Metodaefitian tindakan adalah
suatu penelitian yang dikembangkan secara bersama-@ntara peneliti dan
dicision maker tentang variable-variable yang dabaanipulasikan dan segera
digunakan untuk menggunakan kebijakan dan pembang(Xazir, 2005: 79).
Pada penelitian ini penulis menggunakan salah satode penelitian, yaitu
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Ke&lartikan sebagai usaha guru
yang terukur dan sitematis untuk menyelesaikan gsatahan yang muncul
dalam peristiwa pembelajaran dikelasnya sekaliguskumeningkatkan kualitas
proses belajar dan hasil belajar siswa. Belajaupsian suatu proses usah yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan taigkaku secara keseluruhan

sebagai hasil pengalaman individu dalam interalesigdn lingkunganya, atau
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sebagai suatu proses kegiatan pada mental pesaikasehingga menghasilkan
perubahan yang relative menetap/bertahan dalam repoen ranah kognitif,
afektif dan psikomotor (menurut Slameto 1995 dank&l 1989).

Menurut Kemmis dan Taggart (1986), mengemukakarwhatpenelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitiarg yzersifat reflektif yang
dilakukan oleh pelaku didalam masyarakat sosial dasrtujuan untuk
memperbaiki pekerjaannya, memhami pekerjaanya,a seremahami situasi
dimana pekerjaan itu dilakukan”. Sedangkan seoadignengatkan bahwa PTK
merupakan suatu study yang sistematis yang dilakdkéam upaya memperbaiki
praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukamdakan praktis serta
refleksi dari tindakan-tindakan tersebut. Jadi P3katu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilekan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan pendidddam melaksanakan
tugasnya. Peneliti dalam melaksanakan penelitiamémilih Penelitian Tindakan
Kelas dikarenakan sangat sederhana dan menarkrsertipakan kegiatan harian
pendidik dalam mengajar. Penelitian menggunakamaeesiklus yang dilakukan
secara berulang-ulang dan berkelanjutan yang mangada alur model yang
dikembangkan oleh kemmis dan Taggart (Agib, 20@9;yaitu suatu model yang
terdiri dari 4 model :

1. PerencanaarP(anning)

Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukdok umerubah

perilaku dan sikap yang di inginkan

2. Tindakan Action)



1)

35

Tindakan yang menyangkut apa yang dilakukan upagaingkatkan yang

dilaksanakan berpedoman pada rencana oleh siswa.

PengamatarJpservasi)

Pengamatan ini dilihat untuk mendemonstrasikan | hashgamatan ini

merupakan dasar yang dilakukan refleksi sehinggaggreatan yang di

lakukan harus sesuai keadaan sesungguhnya

RefleksiRefl ection)

Kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis sistaterprestasi terhadap

suatu informasi harus diperoleh saat kegiatan yarengkaji, melihat,

mempertimbangkan hasil-hasil. Setiap informasi gyparlu dipelajari yang

berkaitan dengan teori atau hasil penelitian yafahtada dan relevan.

Ciri Penelitian Tindakan Kelas

PTK memiliki 6 ciri khas yaitu:

PTK dilaksanakan oleh guru yang merupakan pendidik pengajar apabila

didalam kelas ada masalah, guru wajib mengupayaganmasalah tersebut

dapat diatasi dengan melakukan tindakan.

a) PTK dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-lo@medapi oleh
guru.

b) PTK selalu ada tindakan yang dilakukan guru untidnyempurnakan,
melaksanakan proses pembelajaran.

c) PTK mempersyaratkan adanya tindakan yang berlanjuk memperbaiki

proses pembelajaran.
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d) Metode PTK diterapkan secara konseptual dalam batiwa variabel-

variabel yang ditelaah selalu berkaitan denganaaadelas itu sendiri.

e) Adanya refleksi diri untuk mencapai hasil yang niraies.

2) Tujuan Pendlitian Tindakan Kelas

Tujuan utama penelitian tindakan kelas yaitu untmlemperbaiki dan
peningkatan layanan guru dalam proses belajar, mgkan itu dapat dicapai
dengan melakukan berbagai tindakan alternativendateemecahkan berbagai
persoalan pembelajaran dikelas. Oleh karena itusfgienelitian tindaka kelas
adalah terletak pada tindakan alternatif yang dmeakan guru, kemudian
dicobakan dan dievaluasi apakah tindakan alternaiif dapat memecahkan
persoalan proses pembelajaran.

Selain itu tujuan PTK juga harus dibarengi dengarap serta guru, karena
peran guru sebagai pembimbing dalam pembelajanany diharapakan dapat
bersikap sebagai pembimbing pembelajaran, sebag#lrpembelajaran, sebagai
pembantu dalam proses pembelajaran, dan sebagan tgamg perlu dihampiri
siswa jika mereka mengalami masalah dalam memeogieédaoalan.

Jadi tujuan utama PTK ialah mengembangkan ketetampuru berdasarkan
pada persoalan pembelajaran yang dihadapi olehdigalam kelasnya sendiri.

3) Manfaat Pendlitian Tindakan Kelas

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukgmsmelitian tindakan
kelas, terutama dalam komponen pendidikan atalbekaran dikelas antara
lain:

a) Inovasi pembelajaran
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b) Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan ting&kas
c) Peningkatkan profesionalisme guru

Bagan Penelitian Tindakan Kelas
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Gambar
Alur Pendlitian Tindakan Kelas
Model Kemmisdan Taggart

B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelaBenelitian ini
dimaksudkan mengkaji, merefleksi secara kritis @alaborasi dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil proses dan hasil pembatajgmu Pengetahuan Alam
(sains). Adapun langkah-langkah yang harus dipgdratdalah:
1. Tahap Perencanaan

Madya (1994: 21) berpendapat bahwa, “ suatu renbanas selalu bersifat
tentatif dan sementara. Rencana itu harus flekddoe siap diubah sesuai dengan

keadaan yang ada”.
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Penelitian menetapkan banyaknya siklus yang akakulkan pada penelitian
ini dengan tiga siklus. Peneliti menetapkan kelasgy akan digunakan
sebagai subjek penelitian yaitu keas IV denganahrpeserta didik 16 orang.
Peneliti membuat perangkat pembelajaran sepertiyiaggcan silabus dan
Rencana Pembelajaran, menyiapkan materi ajar, eygkem lembar kerja
siswa, menyiapkan lembar observasi, menyiapkandags tanggapan siswa,
menyiapkan lembar wawancara mengenai gaya.

Peneliti membuat soal-soal latihan yang dberikgralla peserta didik dalam
pokok bahasan pengertian gaya dan faktor yang megapéghi gaya.

Peneliti menbuat lembar observasi yang digunakah abserver yang
menobservasi tentang prestasi peserta didik datanbelajaran sains dengan
diberikan pendekatan CTL (secara nyata) agar [@edalik dapat memahami
gaya secara nyata. Menyusun soal untuk mengetahgupsaan konsep atau
daya serap peserta didik dengan soal tes formatites subsumatif.

Peneliti menbuat angket yang harus diisi oleh pasbdik, angket ini adalah
untuk mengetahui sikap peserta didik setelah penddar jawaban peserta

didik diberikan penerapan metode kontekstual.

Tahap Observas dan Tindakan

Pembelajaran Siklus|

Kegiatan dalam pembelajaran siklus tindakan | nodlip

a) Mengobservasi dan mengevaluasi pelaksanaan pres@sefajaran sesuai

dengan proses belajar mengajar.
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Setelah pembelajaran berakhir peneliti bersama-sal@magan guru
memeriksa latihan soal yang telah diberikan padsene didik

sebelumnya dan memberikan komentar tertulis adabdemawaban

peserta didik tersebut dan membagikan kembali tugesebut kapada
peserta didik.

Setiap tindakan dilakukan observasi terhadap [eeskdik oleh observer
dalam hal ini guru kelas, untuk melihat bagaimaeesgpsi peserta didik

terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan petate®TL.

b. Pembeajaran Siklusl|

Prosedur kegiatan dalam pembelajaran siklus tinddkasecara analogi

mengikuti pola sebagaimana prosedur tindakan Iputi

a)

b)

d)

Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti menyrapsisabus dan
Rencana Pembelajaran, menyiapkan materi ajar, ayekem lembar kerja
siswa, menyiapkan lembar observasi, menyiapkanidngs tanggapan
siswa, menyiapkan lembar wawancara mengenai gaya.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan meaggn

pendekatan kontekstual setelah menyiapkan alagaesaderhana yang
berkaitan dengan materi (gaya).

Melaksanakan siklus tindakan ke Il

Mengobservasi dan mengevaluasi proses pembelsgddas tindakan ke
I, dengan menggunakan alat peraga (unjuk kerjay glapat melihat

bagaimana presepsi (pemahaman dan penganalisa@@ytapedidik
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terhadap pembelajaran sains dengan penerapan meeddekatan
konteksual menegnai gaya (berupa dorongan atdamayi

e) Menyiapakan dan merencanakan siklus berikutnya.

c. Pembelajaran Sikluslll

Prosedur kegiatan dalam pembelajaran siklus tinddKasecara analogi

mengikuti pola sebagaimana prosedur tindakan liputi

a) Melaksanakan siklus tindakan ke IlI

b) Mengobservasi dan mengevaluasi proses pembelagddais tindakan ke
1l

c) Seperti pada siklus tindakan ke 1, menyediakah @daaga (unjuk kerja)
untuk melihat bagaimana presepsi (pemahaman) pedeatik terhadap
pembelajaran sains dengan penerapan pendekatann@hbenai gaya
(berupa dorongan atau tarikan).

d. Tahap Analisisdan Refleksi

Madya (1994: 23) mengemukakan, “refleksi adalah gmgat dan
merenungkan kembali suatu tindakan persis separig ytelah dicatat dalam
observasi”.

a) Melaksanakan tes subsumatif untuk mengetahui sejarta penguasaan
konsep dan daya serap peserta didik terhadap pekas pembelajaran
mengenai gaya setelah menerapkan pendekatan kinatieks

b) Menganalisis dan merefleksikan seluruh tindakan ardal proses

pembelajaran.



C. Desain Pendlitian

Desain pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Siklus |

Siklus I

Membuat perangkat pembelajaran ( silabuis

dan skenario pembelajaran, tes, pedoman

observasi, wawancara dan angket).

l

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
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Tahap

, Perencanaa

Taha

dengan pemberian latihan soal, tes, Obser\'a%bserim

wawancara dan angket.

l

Membahas hasil kegiatan belajar mengajar

U7

mendapatkan temuan (analis) untuk siklus

berikutnya.

!

Tindaka

Tahap
Anadislan

Refleks

Membuat perangkat pembelajaran (silabus gdan

sekenario pembelajaran tes, pedoman

observasi, wawancara dan angket) dengg

memperhatikan temuan- temuan pada siklys

!

Siklus berikutnya yaitu

siklus 1lI

( Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas )

Tahap

n
| Paakaan
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang penulis teliti adalah siswtas IV SD Negeri Tegal
Benteng Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor tahungral®j2010-2011 peserta
didik berjumlah 16 orang dengan laki- laki 5 damepgpuan 11 orang. Alasan
yang paling utama peneliti yaitu karena penelititdigas di SD negeri tersebut
sehingga memudahkan peserta didik untuk beradagémian peneliti. Alasan
yang lain diantaranya:
1. Sekolah yang akan diteliti cukup refresentatif untdijadikan tempat
penelitian.
2. Karakteristik peserta didik yang akan dijadikan jekbpenelitian cukup
memenuhi syarat.
3. Metode pengajaran yang cukup mendukung untuk miegakipenelitian

tindakan kelas.

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka padelf&n ini diperlukan
beberapa alat pengumpul data yaitu:
1. Tes

Tes ini dilakukan setiap akhir sub pokok bahasertdst dan setelah selesai
satu pokok bahasan post-test yang bertujuan untakgetahui sejauhmana
penguasaan konsep atau daya serap siswa dan ketum@ajar siswa. Soal tes
materi yang diajarkan pada kelas IV semester liuypada pokok bahasan gaya

(dorongan atau tarikan).
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Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini ad#&sghisian diberikan saat
mengerjakan secara individual terdiri dari 10 s@@in dan jawaban yang singkat
berkaitan dengan gaya (dorongan atau tarikan). Rexlbar kerja kelompok tes
yang diberikan berupa essay terdiri dari 5 soala&l evaluasi dan membutuhkan
jawaban yang berupa uraian-uraian yang relativejapgn Semua bentuk
pertanyaan mengharuskan siswa untuk mampu menumjpkagertian atau
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajamkéiicana & Sumantara,
1986: 42). Tes essay sangat tepat dipergunakak orenilai atau mengukur hasil
dari suatu proses, memberi peluang kepada sisw& omgnjawab pertanyaan dan
melatih siswa agar terbiasa mengemukakan jalamapia secara terarah dan
sistematis (Annurahman dkk, 2010: unit 8).

2. Observas

Observasi siswa dilakukan sendiri langsung oletelteyang melaksanakan
PTK, sedangkan untuk kegiatan observasi guru dimkuoleh pengamat.
Menurut Millan dan Schumecher (2000: 41) bahwa klketguru melakukan
pengumpulan data-data dan mendokumentasikan tetamaran penelitianya
secara sungguh-sungguh, kemudian ia menjelaskarméagimpulkan maka ia
telah melakukan observasi antisipasi.

Observasi dilakukan dengan tujuan memperoleh ganbadangsung
mengenai aktivitas peserta didik dan pendidik salgmoses berlangsungnya
pembelajaran sains. Adapun aspek-aspek yang parhat dari aktivitas peserta
didik adalah mendengar, memperhatikan pendidildibleusi atau bertanya antara

peserta didik dengan peserta didik, berdiskusirgrgserta didik dengan pendidik.
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Serta pedoman observasi merupakan pagangan bagdispeada saat melakukan
penelitian. Milss (2000), menjelaskan bahwa obsenkeertujuan mengamati
aktivitas siswa, aspek-aspek fisik dari situasiet®@u sebagai sumber informasi
yang dapat memperkaya informasi yang lain.
3. Angket

Angket yaitu cara pengumpulan data melalui sejunpentanyaan yang
disampaikan kepada responden secara tertulis. Arygkeg dipergunakan adalah
angket tertutup artinya alternativ jawaban yangngasesuai dengan pendapatnya,
jawaban yang disediakan dalam bentuk rintang dkaa Pada skala likert setiap
subjek penelitian dihadapkan pada pernyataan pdsiti negativ dengan jumlah
yang berimbang. Jawaban yang diberikan tanggapampde¢anda chek list pada

setiap pertanyaan yang diajukan. Kategori skatélggan dapat dilihat pada table

dibawabh ini:
Pernyataan | Sangat | Setuju | Tidak punya Tidak | Sangat tidak
sikap setuju pilihan setuju setuju
Pernyataan
\ 5 4 3 2 1
positif
Pernyataan
_ 1 2 3 4 5
negativ

Adapun pembuatan angket ini adalah untuk mengetsikap peserta didik
setelah pada setiap penyampaian materi dengan onegggn metode pendekatan

kontekstual.
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4. Lembar Kerjasiswa

Lembar kerja siswa dilaksanakan setelah penyampaiieri ajar kepada
peserta didik berlangsung dengan menerapkan peage&da L untuk membentuk
pemahaman siswa terhadap materi dan aspek CTlainStl LKS memberikan

pengalaman langsung berupa pertanyaan yang berkketegan materi.

F. AnalissData

Tehnik analisis data dalam penelitian ini dilakuklengan menelaah semua
data yang diperoleh melalui hasil tes, angket,atservasi.
1. Pengolahan hasil tes
Data mentah yang diperoleh dari hasil tes (predastpost-test) kemudian diolah
melalui cara penyekoran, menilai setiap siswa, tiémgg nilai rata-rata
kemampuan siswa dan mencari Indeks Prestasi Kelom@BK) untuk
mengetahui gambaran yang jelas mengenai prestiasnjiek dalam memahami
pembelajaran sains. Untuk menghitung nilai rata-t&mampuan siswa rumus
yang digunakan sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai siswa

_ skor peroleh siswa
Nilai = - x 100
skor maksimum

Rumus menghitung rata-rata nilai siswa

Yx Keterangan:
=N X :rata-rata hitung
Y X : jumlah nilai
N : banyaknya data

X
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Rumus menghitung Indeks Prestasi Siswa

Keterangan:
M X ! rata-rata hitung
IPK = —x 100 ) .
SMI > X : jumlah nilai
N . banyaknya data

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983: 111)
Setelah penghitungan IPK, maka hasil IPK terseikdndersikan dalam bentuk
kategori penafsiran IPK pada tabel dibawah ini.

Table kategori tafsiran |PK pemehaman siswa terhadap materi

IPK (%) Kriteria
0-30 Sangat rendah
31-54 Rendah
55-74 Normal
75-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Nurkancana &fauntana (1983: 118)

2. Pengolahan data hasil observasi

Data observasi menggukan skala penilaian dengdangmilai dalam skala
huruf. Suherman (1990: 258) mengatakan, “ untukguakah skor menjadi nilai
digunakan teknik analis tertentu dan skala pemfaiBenelitian ini menggunakan
skala lima atau skala huruf, karena nilai akhiakidlinyatakan dengan angka
melainkan dengan huruf A, B, C, D dan E.

» A =Sangat memuaskan
» B =baik
»  C = cukup baik
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» D = kurang baik
»  E =sangat kurang
Setelah itu semua nilai tersebut dihitung dengamusi

Nilai Perolehan
x 100

Nilai maksimum

Dan dikonversikan pada skala nilaidengan rentangtis® mengenai unjuk kerja
siswa yang mengungkapkan aspek keterampilan pays®saja yang dipahami
siswa. Konversi nilai dapat dilihat pada table dibh ini:

Konversi nilai pemahaman setiap aspek CTL yanghdipa siswa

Nilai Keterangan

10-29 Sangat kurang dipahami
30-49 Kurang dipahami
50-69 Cukup dipahami
70-89 Dipahami

90-100 Sangat dipahami

Sedangkan observasi guru dapat menggunakan skailaige dengan rentang
nilai dalam bentuk angka 4= baik sekali, 3= baik,c2kup, 1= kurang (Sudjana,
2006: 77-78) dengan cara memberi tanda checklga galom skala nilai. Setelah

itu semua nilai dihitung dengan rumus:

Nilai Perolehan

= 100
Nilai maksimum X

Dan dikonversikan pada nilai dengan rentang seratogik menilai
keterlaksaan pembelajaran yang dilakukan guru. Emtersebut dapat dilihat

pada table dibawah ini:



48

Table konversi nilai keterlaksanaan pembelajarah gluru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kurang
30-49 Kurang
50-69 Cukup baik
70-89 Baik
90-100 Sangat baik

3. Menentukan Presentase Angket

Presentasi Angket = % x 100%

X : Pernyataan
I :SS,S,RR, TS, STS
n : Jumlah siswa
Tujuan diberikanya angket ini adalah untuk mengeatadeberapa besar
mereka menyukai jenis pembelajaran dengan diberéklatihan soal secara terus
menerus disertai dengan penggunaan metode peadéattekstual. Yang mana
siswa diberikan kebebasan untuk memilih jawabanp#stanyaan yang diberikan
sesuia dengan apa yang dirasakan siswa, sehinggardangetahui upaya untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan melalui metpdmbelajaran yang
digunakan, juga dapat mengetahui sikap siswa memnyakau mendukung
terhadap pembelajaran sains dengan menerapkanemmtodekatan kontekstual.
Validitas yang digunakan sebagai standar yaituekidatketuntasan Minimal
(KKM). Setiap tenaga pengajar (guru) wajib membaaatu penilaian yang
matang dan dengan pengembangan yang matang puka mauk itulah
dikeluarkannyaPeraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2006

tentang standar isi dan standar kompetensi. Sekotahmendapat keleluasaan
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untuk menyusun sendiri kurikulumnya yang disebutgd@K urikulum Tingkat
Satuan Pendidikan ( KTSP ), danKriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )

Sebagai salah satu komponennya. Dibawah ini lait€ekiM:

KM

i

K eterangan:
v' Kompleksitas Indikator (kesulitan dan kerumitandoahjar)
v Daya dukung (sarana/prasarana pendukung, kemangpuanlingkungan,
dan biaya).
v Intake siswa (rata-rata kemampuan siswa di kel&elsenya. Dapat

berkonsultasi dengan guru kelas sebelumnya).



